[image: logo unnes kuning]






USULAN PROGRAM KEGIATAN MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
Kpk odong-odong : sadar hukum anak usia dini (pelatihan pada siswa TK kota pekalongan)
BIDANG KEGIATAN :
PKM- PENGABDIAN MASYARAKAT
Dusulkan Oleh :
1. Andri pandoyo 		(8111414070)
2. M. afid yahya		(8111414049)
3. Farah diba khotijah		(8111414115)




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

HALAMAN PENGESAHAN
1. Judul Kegiatan     : Kpk odong-odong : sadar hukum anak usia dini (pelatihan pada siswa TK kota pekalongan) 
2. Bidang Kegiatan  : PKM pengabdian masyarakat
3. Ketua Pelaksana Kegiatan/Penulis Utama 
a. Nama Lengkap  	: Andri pandoyo
b. NIM  		: 8111414070
c. Jurusan  		: Ilmu Hukum
d. Universitas	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah	: kuripan lor no 200 Rt 001 Rw 002 pekalongan.
f. Handphon / tlpn	: 085640288822
g. Alamat email 	: andri.pandoyo22@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 3 orang 
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar  	: 
b. NIDN  				: 
c. Alamat Rumah			: 
d. No Tel./HP 			: 
6. Biaya Kegiatan Total : 
a. Dikti     				: Rp. 12.500.000,00
b. Sumber lain 			: - 
7. Jangka Waktu Pelaksanaan  		: 5 bulan
Semarang, 5 Juni 2015
Menyetujui,
Pembantu Dekan bid. Kemahasiswaan		Ketua Pelaksana Kegiatan


Ubaidillah Kamal,S.Pd. M. H.			Andri pandoyo
NIP.197505041999031001				NIM.8111414070
Pembantu Rektor Bidang				Dosen Pendamping
Kemahasiswaan

Prof. Masrukhi, M.Pd.				
NIP.196205081988031002				

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL 	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI 	iii
RINGKASAN 	iv
BAB I PENDAHULUAN	1
1.1. Latar Belakang 	1
1.2. Rumusan masalah	2
1.3. Tujuan 	
1.4. Luaran yang Diharapkan 	
1.5. Kegunaan Program 	
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT 	
BAB III METODE PELAKSANAAN 	
BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 	
           4.1. Anggaran Biaya 	
           4.2. Jadwal Kegiatan 	
DAFTAR PUSTAKA 	
LAAMPIRAN-LAMPIRAN 	
Lampiran Biodata Ketua dan Anggota 	
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan 	
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas	
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 	
Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra		
Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 	
Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 	

RINGKASAN
	
Masa anak – anak adalah masa yang paling menyenangkan. Masa dimana seseorang mendapatkan perhatian dan kasih sayang penuh dari orang tua, masa dimana orang mulai belajar sesuatu di sekitar mereka. Apalagi di masa kanak – kanak, pada masa ini merupakan masa dimana seorang anak akan meniru semua perkataan dan perilaku yang dilakukan orang – orang di sekitarnya. Oleh karena itu, perlunya diajarkan hal – hal yang baik sejak pada masa ini dengan di tambahkan permainan – permainan yang bersifat mendidik agar anak – anak pada usia ini bisa menerima pendidikan tentang sadar hukum yang paling sering di jumpai yaitu hukum tata tertib berlalu lintas, hal ini memang terkesan hal yang kecil namun hal ini sangat penting untuk ditanamkan sejak usia kanak – kanak agar mereka mengerti tentang tata tertib berlalu lintas di jalan raya. Hal ini juga bertujuan untuk meminimalisir angka kecelakaan lalu lintas di jalan raya. Anak – anak ini akan di ajari dengan cara pola permainan “sepur – sepuran“ agar lebih mudah dipahami oleh anak – anak. 
KPK disini merupakan kepanjangan dari kenali pahami dan kerjakan, jadi anak – anak akan di ajak untuk mengenali hukum apa saja yang ada saat berkendara di lalu lintas sejak dini, kemudian anak – anak ini akan di ajari untuk memahami dan kemudian melaksanakan atau mengerjakan hukum ini untuk menciptakan masyarakat sadar hukum sejak dini terutama hukum berlalu lintas.    

Kata kunci : anak – anak , permainan, tata tertib berlalu lintas 



BAB I PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
	Indonesia adalah negara terpadat ke empat didunia setelah China, India dan Amerika serikat. Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas wilayahnya terbentang dari Sabang sampai Merauke. Negara yang besar dengan jumlah penduduk yang majemuk yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang tersebar di seluruh penjuru nusantara. Namun persebaran penduduk di Indonesia tidak merata, penduduk Indonesia tepadat berada di pulau Jawa lebih tepatnya lagi di kota – kota besar yang ada di pulau jawa seperti Jakarta dan Surabaya yang merupakan kota terpadat di Indonesia. Kepadatan ini terjadi akibat dari pembangunan yang tidak merata serta sempitnya lapangan pekerjaan yang ada di desa sehingga mengakibatkan terjadi urbanisasi, banyak masyarakat pedesaan yang pindah ke kota besar untuk mencari pekerjaan. Hal ini membuat kepadatan di kota – kota besar semakin tidak terkendali. 
	Ada beberapa masalah disebabkan oleh kepadatan penduduk ini diantaranya adalah kemacetan, kesemrawutan dalam berkendara dan kecelakaan lalu lintas di jalan. Kecelakaan lalu lintas di jalan raya menjadi pembunuh terbesar ketiga di Indonesia. Oleh karena itu di perlukan pembelajaran tata tertib berlalu lintas sejak dini untuk menekan angka kecelakaan lalu lintas agar nantinya masyarakat akan lebih mengutamakan keselamatan di jalan raya dengan mematuhi peraturan yang ada di jalan raya.
	Pekalongan merupakan salah satu kota yang padat yang terletak di Jawa Tengah, sebuah kota kecil yang terus melakukan pembangunan, kota yang di kenal sebagai “the world’s city of batik” ini juga mempunyai masalah tentang kecelakaan lalu lintas yang banyak merengut korban jiwa. Pada umumnya kecelakaan ini di sebabkan oleh sikap masyarakat yang tidak mematuhi rambu – rambu lalu lintas untuk itu di butuhkan sosialisasi sejak dini untuk mematuhi rambu – rambu lalu lintas dan mengutamakan keselamatan sebagai kebutuhan. 
Jumlah pelanggaran lalu lintas periode 2001 sampai dengan tahun 2007 mengalami tren yang meningkat, yaitu sebesar 160 persen. Namun sampai dengan bulan Mei tahun 2008, pelanggaran lalu lintas sebesar 200.175 pelanggaran. Di tahun 2008, pelanggaran lalu lintas terbesar  adalah pemilik SIM A, yaitu 50 persen, sementara pemilik SIM A Umum sebanyak 16 persen. Sementara, pelanggaran yang paling sedikit adalah pelanggaran yang dilakukan oleh pemilik SIM C, yaitu hanya sebesar 4 persen. Dalam periode 2001 sampai dengan 2007, barang titipan berupa kendaraan dan STUK tertinggi adalah di tahun 2005, yaitu sebesar 349.748 buah. Dan jumlah barang titipan terendah dalam periode tersebut adalah di tahun 2002, yaitu sebesar 4.400 buah. Sebuah fakta yang menarik adalah di tahun 2008, barang titipan berupa STUK adalah sebesar 1 buah. Barang titipan berupa STNK dan SIM dalam peride yang sama, tertinggi dicapai di tahun 2007, yaitu sebesar 576.895 buah dan terendah di tahun 2002 yaitu sebesar 159.707 buah. Di tahun 2008, jumlah barang titipan berupa SIM dan STNK sebanyak 197.290 buah, dengan perincian SIM sebanyak 79.992 buah dan sisanya adalah STNK.Tujuan dari kegiatan ini :
1. Memberi pendidikan dan pengajaran tentang hukum tata tertib berlalu lintas di kalangan siswa TK melalui permaianan edukatif yang mudah di pahami oleh anak – anak di kota pekalongan.
2. Mensosialisasikan tentang kesadaran tertib berlalu lintas agar bisa menjadi budaya dan masyarakat akhirnya mengutamakan keselamatan sebagai kebutuhan. 
1.2. Rumusan masalah
 	Dari uraian di atas kami hendak mengkaji permasalahan yakni tentang sejauh mana kepedulian masyarakat tentang pentingnya pendidikan untuk mengajari anak – anak sejak dini tentang keselamatan di jalan.
1. Seberapa pentingkah mengajari anak – anak tentang rambu – rambu lalu lintas sejak dini ?
2. Untuk apa mengajari anak – anak tentang rambu – rambu lalu lintas ?
3. Apa metode yang di gunakan agar mudah di pahami anak – anak ?
1.3. Tujuan 
	Adapun tujuan dari penulisan adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa pentingnya mengajari anak – anak tentang pentingnya mematuhi rambu – rambu lalu lintas.
2. Agar anak – anak dapat mengetahui peraturan apa saja yang harus di pahami saat berada di jalan raya.
3. Mengajari anak – anak tentang rambu – rambu lalu lintas dengan metode permainan edukatif “sepur – sepuran”.
1.4. Luaran yang di harapkan
	Manfaat yang di harapkan dari program ini adalah :
a. Bagi pemerintah
1. Membantu menekan angka kematian dari kecelakaan lalu lintas.
2. Membantu mengurangi kemacetan di jalan raya.
b. Bagi masyarakat
1. Membantu menciptakan masyarakat sadar hukum sejak dini.
2. Membantu masyarakat menyadari pentingnya tertib berlalu lintas agar selamat sampai tujuan.
c. Bagi akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa.
2. Sebagai sarana pembelajaran dan pendekatan terhadap masyarakat.

BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
	pekalongan adalah salah satu kota pusat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di timur, serta Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat. Pekalongan terdiri atas 4 kecamatan, yakni Pekalongan Barat, Pekalongan Utara, Pekalongan Timur, dan Pekalongan Selatan.
Kota ini terletak di jalur Pantura yang menghubungkan Jakarta-Semarang-Surabaya. Pekalongan berjarak 101 km sebelah barat Semarang, atau 384 sebelah timur Jakarta. Pekalongan dikenal dengan julukan kota batik, karena batik Pekalongan memiliki corak yang khas dan variatif. Kota yang baru saja masuk jaringan kota kreatif UNESCO dalam kategori crafts & folk art ini memiliki city branding World's city of Batik ini memiliki pelabuhan perikanan terbesar di Pulau Jawa.
Kota Pekalongan terletak di Pantai Utara Pulau Jawa,   dengan orbitasi  antara 6°50’44’’-6°55’44’’ Lintang Selatan dan 109°37’55’’-109°42’19’’ Bujur Timur. Batas-batas wilayah administratif Kota Pekalongan sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara   berbatasan  Laut Jawa. 
2. Sebelah Timur  berbatasan Kabupaten Batang. 
3. Sebelah Selatan  berbatasan Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten Batang. 
4. Sebelah Barat  adalah Kabupaten Pekalongan.
	Kota Pekalongan terkenal dengan nuansa religiusnya karena mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Ada beberapa adat tradisi di Pekalongan yang tidak dijumpai di daerah lain misalnya: syawalan, sedekah bumi, dan sebagainya. Syawalanadalah perayaan tujuh hari setelah lebaran dan sekarang ini disemarakkan dengan pemotongan lopis raksasa yang memecahkan rekor MURI oleh wali kota untuk kemudian dibagi-bagikan kepada pengunjung.
Kota Pekalongan secara etnik didominasi oleh Suku Jawa yang bertutur dengan bahasa Jawa dialek khas pesisir barat (Dialek Pesisir/Pantura) yang cenderung mirip dialek Banyumasan. Sejarah Pekalongan sebagai kota pelabuhan dan perdagangan membuatnya memiliki sejumlah komunitas pendatang yang menonjol, seperti etnis Cina dan Arab, selain tentu saja suku-suku Nusantara lain seperti suku Melayu dan Banjar.
BAB III METODE PELAKSANAAN
Metode yang di gunakan adalah: 
1.Survei kelompok sasaran
Pada tahap pertama kami akan menyurvei kota Pekalongan untuk mendapatkan informasi tentang lokasi dan aspek lain di wilayah sasaran.
 2.Perizinan 
 Pada tahap ini kami meminta izin dengan cara mengajukan proposal ini  kepada kepala sekolah untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
3.Persiapan sarana dan prasarana 
Tahap ini adalah tahap untuk mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan ini. Persiapannya adalah megenai tempat dan lokasi yang akan kami gunakan untuk kegiatan ini. Dan selanjutnya persiapan sarana akan kami lakukan secara bertahap. 
4.Sosialisasi dan pengumpulan peserta 
Kami akan memberikan sosialisasi/penyuluhan mengenai program dan tujuan dari kegiatan ini kepada masyarakat.  
5.Pelaksanaan kegiatan 
 	Tahap yang paling penting dalam kegiatan ini yaitu pelaksanaan kegiatan 
Sosialisasi tata tertib lalu lintas di jalan raya.
 	6.Evaluasi 
Pada tahap evaluasi,kami akan mengevaluasi ulang program kami apakah baik bagi perkembangan anak – anak tentang hukum tata tertib berlalu lintas dan apa saja kendala-kendala yang terjadi ketika program ini di jalan kan.Hal ini akan menjadi pertimbangan team kami. 
 	7.Pembuatan Laporan 
Setelah melakukan evaluasi kegiatan, kami memulai penyusunan laporan kegiatan untuk diberikan kepada Dikti untuk diproses lebih lanjut.
 












BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
Pengumpulan Data dan Informasi
1. Akomodasi Rp. 500.000,00
2. Konsumsi Rp. 700.000,00
3. Dokumentasi Rp. 300.000,00
4. Observasi Rp. 500.000,00
Pelaksanaan Program Penelitian
1. Penyuluhan Rp. 3.000.000,00
2.Biaya perjalanan Rp. 3.000.000,00
3. Lain-lain Rp. 500.000,00
Penyusunan Laporan
1. Penyusunan laporan awal Rp. 500.000,00
2. Penyusunan laporan akhir Rp. 500.000,00
JUMLAH TOTAL Rp. 9.500.000,00










4.2. Jadwal Kegiatan 
	No. 
	Kegiatan 
	
	Bulan 
	
	

	
	
	1 
	2 
	3 
	4 
	5 

	1. 
	Persiapan 
	 
	√ 
	 √ 
	 
	 

	2. 
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat 
	√ 
	 
	 
	 
	 

	3. 
	Pelaksanaan Program Penelitian : 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Di lapangan 
	√ 
	√ 
	 
	 
	 

	 
	b. Pencarian alternatif data 
	 
	√ 
	 
	 
	 

	 
	c. Observasi lahan 
	 
	√ 
	√ 
	 
	 

	 
	d. Penyuluhan  
	 
	√ 
	 
	 
	 

	 
	e. Pengolahan dan penanaman lahan 
	 
	√ 
	 
	 
	 

	4. 
	Evaluasi 
	 
	 
	√ 
	√ 
	 

	5. 
	Penyusunan Laporan  
	 
	 
	 
	√ 
	 

	6. 
	Pengadaan 
	 
	 
	 
	√ 
	 

	7. 
	Laporan Akhir 
	 
	 
	 
	 
	√ 










DAFTAR PUSTAKA
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekalongan
http://www.tempo.co/topik/masalah/526/pelanggaran-lalu-lintas
http://tkdanpaudkotapekalongan.blogspot.com/p/no.html 











Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang – pekalongan 
	Perizinan
	2x
	Rp.2.000.000,00
	

	Semarang – pekalongan
	Sosialisasi
	2x
	Rp.2.000.000,00
	

	SUBTOTAL 4.000.000,00
	



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No 
	Nama / 
NIM 
	Program 
Studi 
	Bidang 
Ilmu 
	AlokasiWaktu 
(jam/minggu) 
	Uraian Tugas 

	1      
	Andri pandoyo
	Ilmu hukum 
	Hukum 
	 
	Perizinan 

	2      
	Farah diba khotijah
	Ilmu hukum 
	Hukum 
	 
	Sosialisasi 

	3 
	Andri pandoyo
	Ilmu Hukum 
	Hukum 
	 
	Konsumsi 

	4
	Muhammad 
Afid Yahya 
Muttaqin 
	Ilmu Hukum 
	Hukum 
	 
	Dokumentasi 


 

Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja
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